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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pada analisis dan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan adalah sebagai berikut ini: 

1. LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara simultan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada sampel BUSN 

Devisa periode penelitian triwulan I, 2017 sampai dengan periode triwulan II, 

2021, dengan  demikian hipotesis pertama yang menyatakan jika LDR, IPR, 

NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara simultan mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA pada BUSN Devisa periode penelitian triwulan 

I, 2017 sampai dengan periode triwulan II, 2021 adalah diterima. 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signfikan terhadap ROA 

pada sampel BUSN Devisa periode penelitian triwulan I, 2017 sampai dengan 

periode penelitian triwulan II, 2021, dengan demikian hipotesis penelitian 

kedua yang menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROA pada BUSN Devisa adalah diterima. 

3. IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signfiikan terhadap 

ROA pada BUSN Devisa periode penelitian triwulan I, 2017 sampai dengan 

periode penelitian triwulan II, 2021, dengan demikian hipotesis penelitian 

ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROA pada BUSN Devisa adalah ditolak. 
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4. NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada BUSN Devisa periode penelitian triwulan I, 2017 sampai dengan 

periode penelitian II, 2021, dengan demikian hipotesis penelitian keempat yang 

menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki pegaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada BUSN Devisa adalah ditolak. 

5. APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada sampel BUSN Devisa periode penelitian triwulan I, 2017 sampai dengan 

periode penelitian triwulan II, 2021, dengan demikian hipotesis penelitian 

kelima yang menyatakan bahwa APB secara parsial memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROA pada BUSN Devisa adalah diterima. 

6. IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada sampel BUSN Devisa periode penelitian triwulan I, 2017 sampai 

dengan periode penelitian triwulan II, 2021, dengan demikian hipotesis 

penelitian keenam yang menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada BUSN Devisa adalah ditolak. 

7. PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada sampel BUSN Devisa periode penelitian triwulan I, 2017 sampai 

dengan triwulan II, 2021, dengan demikian hipotesis penelitian ketujuh yang 

menyatakan bahwa PDN secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Devisa adalah ditolak. 

8. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada sampel BUSN Devisa periode penelitian triwulan I, 2017 sampai dengan 

triwulan II, 2021, dengan demikian hipotesis penelitian kedelapan yang 



 

menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA adalah diterima. 

9. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada sampel BUSN Devisa periode penelitian triwulan I, 2017 sampai dengan 

triwulan II, 2021, dengan demikian hipotesis penelitian kesembilan yang 

menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA adalah diterima. 

10. Diantara delapan variabel bebas yaitu LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, 

BOPO, dan FBIR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROA 

adalah BOPO 61,30 persen. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan pada penelitian yang dilakukan pada BUSN Devisa ini adalah 

bahwa model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk memprediksi 

ROA pada masa mendatang. Hal ini disebabkan karena tidak dilakukan uji asumsi 

klasik terhadap persamaan regresinya. 

 

5.3 Saran 

 Saran yang dapat diambil berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan 

diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil 

dari penelitian yang terbatas ini, antara lain: 

a. Bagi Bank Sampel yang Diteliti atau Bagi Industri Perbankan 

1. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki nilai rata-rata ROA yang 

rendah yaitu PT Bank Commonwealth sebesar 0,10 persen diharapkan 
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untuk periode yang akan datang untuk meningkatkan rasio profitabilitasnya 

dengan salah satu contoh strategi yaitu menurunkan biaya dana dan 

meningkatkan realisasi kredit berkualitas, selain itu bank juga akan 

meningkatkan Fee Based Income dan mengendalikan kredit bermasalah. 

Hal ini perlu dilakukan agar bank dapat memperoleh laba yang tinggi 

sehingga ROA pun juga akan meningkat. 

2. Kepada bank sampel penelitian terutama yang memiliki rata-rata BOPO 

yang tertinggi yaitu PT Bank Commonwealth sebesar 100,83 persen 

diharapkan untuk periode yang akan datang untuk menurunkan persentase 

BOPO dengan cara mengelola kegiatan operasionalnya secara efektif dan 

juga efisien agar berpengaruh pada peningkatan ROA. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Apabila tema yang diangkat tentang laporan keuangan perbankan seperti 

pada penelitian ini, diharapkan lebih banyak menggunakan variabel bebas 

seperti CR, QR, CKPN, dll, dan variabel terikatnya tidak tentang ROA saja, 

karena masih ada ROE, CAR, dll. 

2. Periode penelitian bisa dilakukan dengan periode yang lebih panjang agar 

mendapatkan hasil yang lebih akurat dan signifikan. 

3. Literatur yang digunakan diharapkan menggunakan literatur yang terbaru 

dan lebih banyak sumber literatur agar informasi yang didapat lebih banyak, 

lebih akurat dan lebih modern atau tidak kuno, sehingga pemahaman dalam 

penulisan skripsi menjadi lebih baik. 
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